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Abstrak   
Tulisan ini berupaya untuk mengungkapkan bagaimana ritual karia 
menunjukan sebuah ritual persiapan reproduksi bagi perempuan dalam 
masyarakat Muna Sulawesi Tenggara. Metode yang digunakan dalam tulisan 
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan cara 
pandang emik. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 
partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini mengungkapkan 
bahwa Ritual persiapan reproduksi bagi perempuan Muna berisi simbol-
simbol Islam yang dianalogikan kepada proses penciptaan manusia. Hal 
tersebut terlihat dari prosesi pelaksanaan ritual tersebut dalam beberapa 
unsur. Ritual ini juga menegaskan adanya perbedaan perlakuan antara laki-
laki dan perempuan, khususnya dalam perkawinan. Ritual karia 
menyimbolkan persiapan fungsi reproduktif perempuan, sesuatu yang secara 
tegas ditekankan penting oleh masyarakat Muna dan tidak menjadi penting 
bagi ritual produktif bagi laki-laki. 
Kata Kunci: Ritual, Karia, Reproduksi, Perempuan. 
 
Ritual preparation for reproductive women in Munanese community in South 
East Sulawesi 
(An Anthropological Study)  
By Asliah Zainal 
 
This study aims to present how karia ritual is prepared for reproductive 
women in Munanese community. This study is a qualitative study using 
phenomenological approach with emik view point. The techniques of data 
collection used in this study were: participatory observation, interview, and 
documentation. This study found out that ritual preparation for reproductive 
women in Munanese community contained Islamic symbols. These symbols 
were analogized as how human are created. This can be seen in the process 
of the ritual which has several components. This ritual also highlights the 
difference of treating man and woman, particularly in marriage. Karia ritual 
symbolizes the preparation for reproductive women in Munanese community, 
and this ritual is only prepared for women not for men.  
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A. Pengantar 
Masyarakat Muna adalah salah satu suku yang terdapat dalam 
wilayah Sulawesi Tenggara, disamping suku Tolaki, dan Buton. 
Masyarakat ini memiliki ritual khas yang termasuk dalam ritual 
inisiasi, yaitu karia. Ritual karia adalah upacara yang dilaksanakan 
bagi anak perempuan menjelang kedewasaan (perkawinan). Anak 
perempuan yang menjalani upacara ini biasanya berusia sekitar 15 
atau 16 tahun. Ritual ini juga biasanya dirangkaikan dengan upacara 
lain, yaitu katoba (khitan) (Coevreur, 2001: 162). 
Perempuan dalam masyarakat Muna dianggap sebagai tonggak 
penting sebuah rumah tangga. Konsep perempuan ideal digambarkan 
sebagai perempuan yang senantiasa berbakti, berkata-kata halus dan 
ramah (Sabora, 1984: 43). Disamping itu, perempuan ideal menurut 
masuyarakat Muna adalah perempuan yang pandai menjaga 
kecantikan lahir batin (tindalano), mampu menunaikan kewajiban 
sebagai seorang istri (jaganilambu), penyabar dan berlapang dada 
(malulalo), dapat dipercaya (tiparesea), dan sebagainya. Segala 
gambaran ideal tentang stereotip perempuan tersebut diajarkan dan 
dilatihkan dalam ritual karia pada anak perempuan dengan harapan 
bahwa anak perempuan yang dikaria tersebut kelak ketika berumah 
tangga akan dapat menjalankan kewajibanya sebagai seorang istri dan 
ibu dan dapat menciptakan keluarga yang damai dan bahagia bersama 
suami dan anak-anaknya. 
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Tulisan ini ingin mengungkapkan dimensi lain dalam ritual 
karia secara lebih luas, yaitu bahwa ritual karia sebagai upacara 
inisiasi sesunggguhnya adalah simbol persiapan reproduktif bagi anak 
perempuan dalam masyarakat Muna, sebab ritual karia memuat ajaran 
tentang persiapan seorang anak perempuan memasuki dunia 
perkawinan dan dalam menghadapi status barunya sebagai istri dan 
ibu. Ritual ini dalam beberapa hal merupakan mitikasi (peniruan) dan 
dianalogikan pada kosmogoni (proses penciptaan manusia dalam 
konsep Islam). Disamping itu, tulisan ini juga secara implisit akan 
mengungkap fakta bahwa ritual karia merupakan penegasan 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, sebab ritual inisiasi 
kedewasaan selain khitan hanya diperuntukkan bagi anak perempuan 
dan tidak bagi anak laki-laki. Anak laki-laki hanya cukup menjalani 
ritual khitan (secara keseluruhan tidak sama sekali mengindikasikan 
persiapan bagi produktif, jika diperhadapkan dengan ritual bagi anak 
perempuan sebagai simbol persiapan reproduktif.  
Berdasarkan fakta-fakta yang disebutkan di atas, maka 
permasalahan dalam tulisan ini adalah “bagaimana ritual karia 
berhubungan langsung dengan persiapan reproduksi perempuan”. 
B. Metodologi 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif, melalui pendekatan fenomenologi dengan cara pandang 
emik. Fenomenologi mendasarkan pada asumsi dasar bahwa 
pengalaman kehidupan dialami, diproduksi, dirasakan langsung oleh 
masyarakat itu sendiri (Denzim & Lincoln, 1994: 263).  
Pendekatan fenomenologi ini akan lebih diperkuat lagi dengan 
cara pandang emik dalam melihat fenomena budaya masyarakat. Cara 
pandang emik adalah pendekatan yang mencoba melihat realitas 
kehidupan dari segi pelaku budaya (native) atau melihat perilaku atau 
fenomena tertentu dari keadaan sesungguhnya menurut pemilik 
budaya (Endraswara, 2003: 34). 
Operasionalisasi tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Pendekatan fenomenologis dalam melihat fenomena ritual karia 
dengan cara pandang emik memungkinkan dapat memotret fenomena 
karia sebagai salah satu ritual inisiasi dalam masyarakat Muna yang 
mengimplikasikan adanya sistem kepercayaan tertentu dan bagaimana 
masyarakat Muna memandang kehidupannya, khususnya bagaimana 
masyarakat Muna mengkonsepsikan tentang perempuan, perkawinan 
dalam bentuk ritual.  
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C. Ritual Karia sebagai Life-Cycle Manusia 
Istilah karia dalam masyarakat Muna memiiliki asal usul kata 
dan makna yang beraneka ragam. Ada yang mengatakan bahwa karia 
berasal dari kata “kari” yang berarti (a) sikat atau pembersih, (b) 
penuh atau sesak (Imbo, 2007: 7, didukung pula oleh wawancara pada 
beliau, tanggal 01 Februari 2010). Karia diberi makna yang berarti 
sikat atau pembersih sebab ritual ini merupakan proses pembersihan 
diri anak dari dosa dan kesalahan sebelumnya, terutama terhadap 
orang tua dan anggota keluarga lain. Makna pembersihan juga 
menunjukan upaya pembersihan diri secara fisik dan mental bagi 
perempuan sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Bagi 
masyarakat Muna, seorang perempuan belum dikatakan dapat 
menikah jika belum melakukan pembersihan lahir batin lewat upacara 
karia.  
Makna lain dari karia adalah ramai atau keramaian (Imbo , 
2007 & Thamrin, 1994; didukung pula dengan wawancara dengan 
beliau tanggal 01 Februari 2010). Keramaian yang dimaksudkan disini 
adalah perayaan besar-besaran yang diadakan oleh orang tua gadis dan 
biasanya terdiri atas beberapa orang gadis. Keramaian juga merupakan 
upaya perayaan/penegasan kedewasaan anak perempuan. Disamping 
itu, keramaian sebagaimana yang dimaksudkan dalam upacara karia 
juga mengindikasikan proses sosialisasi kesiapan seorang gadis 
memasuki status barunya sebagai anak gadis (kalambe) dan siap 
dipersunting dan dijadikan istri. 
Ritual karia juga identik dengan pingitan (kaghombo). Anak 
perempuan yang dikaria menjalani proses pemingitan selama empat 
hari empat malam. Dahulu waktu pemingitan ini bahkan lebih lama 
lagi, yaitu selama 40 hari 40 malam. Modernisasi telah merubah 
durasi waktu pelaksanaan ritual ini dengan pertimbangan praktis; 
efisien dan efektif dengan tidak mengurangi substansi adat karia itu 
sendiri. Jumlah empat puluh hari empat puluh malam disamping 
secara historis adalah lama waktu yang dipakai putri Kamomono 
Kamba (cikal bakal kerajaan Muna) ketika akan menikah, juga 
menunjukan masa tumbuhnya embrio manusia dalam rahim ibunya. 
Nominal tersebut juga menunjukan waktu yang cukup lama bagi 
seorang perempuan diajarkan tentang kehidupan, khususnya 
kehidupan berumah tangga. Dalam perkembagan selanjutnya, lama 
waktu 40 hari 40 malam dipersingkat menjadi 4 hari 4 malam dengan 
alasan utama adalah bahwa 4 hari 4 malam merupakan simbol empat 
unsur kehidupan (air, angin, tanah, dan api).  
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Dalam pingitan selama menjalani ritual karia, anak perempuan 
ditempatkan dalam satu ruang gelap dengan minim cahaya sebagai 
simbol suasana kegelapan dan ketenangan dalam kandungan ibu. 
Dalam ruang tertutup ini, anak perempuan diajarkan berbagai petuah 
dan ajaran kehidupan sebagai anak, anggota masyarakat, dan sebagai 
calon istri dan ibu. Setelah menjalani upacara karia, anak perempuan 
akan dianggap sebagai kertas putih yang telah mengalami proses 
pembersihan diri dan memiliki bekal kebajikan hidup yang 
diperolehnya selama menjalani upacara karia. Karia dalam 
masyarakat Muna adalah semacam medium drilling/latihan, baik fisik 
maupun mental sebelum memasuki kehidupan dan statusnya yang 
baru. 
Proses Pelaksanaan Ritual Karia 
Dengan tidak menghilangkan substansi makna, ritual karia telah 
mengalami berbagai macam pergeseran bentuk sebagai salah satu 
konsekwensi dari dinamika masyarakat yang senantiasa bergerak dan 
berubah. Dewasa ini prosesi karia melewati berbagai tahapan sebagai 
berikut: 
1. Kafoluku 
Dalam proses ini, anak perempuan dimasukan dalam tempat 
khusus yang serba gelap dan hanya ada cahaya sedikit. Tempat 
gelap ini adalah simbol kegelapan dan ketenangan dalam rahim 
ibu, yaitu alam arwah. Dalam ruang ini anak perempuan yang 
dipingit hanya diberi makan sedikit, berupa sesendok nasi dengan 
sepotong telur. Disamping itu juga mempersedikit dalam bergerak. 
Mereka berbaring dalam posisi kepala mengahadap ke barat 
dengan berbaring menyamping dengan posisi menindih kanan.  
2. Kabansule 
Dalam tahap ini posisi anak perempuan yang dipingit dirubah. Jika 
awalnya posisi kepala disebelah barat maka berubah menjadi di 
sebelah timur dengan posisi badan menyamping menindih kiri. 
Makna simbolis dari posisi ini menurut masyarakat Muna adalah 
perpindahan manusia dari alam arwah (rahim ibu) ke alam aj’sam. 
3. Kalempagi 
Tahap ini adalah tahap pembukaan pintu ruang pingitan. Ini 
menyimbolkan berpindahnya manusia dari alam aj’sam ke alam 
insani, yaitu bersamaan dengan proses kelahiran bayi dari 
kandungan ibunya. Dalam proses ini juga anak perempuan dihias 
(dibindhu) sebagai simbol keindahan dengan cara dicukur alis dan 
diberi make up oleh dukun rias. Proses ini menandakan siap 
 58 
 
ditanggalkannya status kenak-kanak, berikut sifat kekanak-
kanakan menuju pada kedewasaan. 
4. Kafosampu 
Tahap ini adalah tahap pemindahan anak perempuan dari tempat 
pingitan ke ruang yang lebih terbuka (biasanya berupa panggung). 
Pada saat pemindahan tersebut, mereka belum diperkenankan 
untuk menginjak tanah. Bisanya mereka dipindahkan dengan cara 
dipanggul (soda). Dalam kondisi ini, anak perempuan tidak boleh 
melakukan gerakan apapun sampai melewati tahap berikutnya, 
yaitu katandano wite. 
5. Katandano wite 
Tahap ini adalah tahap penyentuhan tanah oleh pamontoto 
(pegawai syara) yang bertugas memimpin ritual tersebut. Tanah 
diambil secara khusus, diletakan pada piring putih dan diusapkan 
pada semua peserta ritual mulai dahi keseluruh wajah dengan 
membentuk huruf alif sebagai simbol rahasia Tuhan dalam diri 
manusia. Selanjutnya tanah tersebut diusapkan sampai menyentuh 
17 titik pada tubuh manusia sebagai simbol 17 rakaat sholat bagi 
umat muslim. Katandano wite merupakan simpul pertemuan tanah 
(adam) dengan manusia atau perempuan yang dipingit (Hawa) 
sebagai analog bagi bolehnya para peserta menyentuh/menginjak 
tanah. 
6. Tari Linda 
Acara ini didahului oleh pamontoto dalam menarikan Linda lalu 
diikuti oleh peserta anak perempuan yang dikaria. Dalam proses 
tarian ini para penonton atau keluarga melemparkan hadiah ke atas 
panggung. Proses ini juga mengindikasikan pernyataan syukur atas 
dilaluinya ujian berat selama menjalani ritual tersebut dan telah 
memiliki bekal kehidupan berumah tangga dan etika 
bermasyarakat. 
7. Kahapui 
Tahap ini adalah perayaan lebih lanjut dari tari Linda. Dalam 
tahap ini disajikan tari Mangaro (semacam tarian perang dalam 
masyarakat Muna) dengan pohon pisang sebagai sentral tarian. 
Masing-masing peserta yang terdiri atas pemuda-pemuda berusaha 
menjaga dan menebas dan melukai batang pisang tersebut dengan 
senjata ditangan.  
8. Kafolantono bhansa 
Tahap ini adalah tahap akhir dari ritual karia. Anak perempuan 
yang telah dikaria dengan dituntun oleh pamontoto menuju sebuah 
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sungai mengalir bersama-sama dengan keluarga dan masyarakat 
lain untuk menghanyutkan pinang. Pinang yang selama dalam 
pingitan digunakan untuk memukul badan gadis yang dipingit 
diberi mantra oleh pamontoto kemudian ditenggelamkan di dalam 
sungai. Jika pinang tersebut kemudian cepat timbul kembali di atas 
permukaan air dan menepi, maka kepercayaan masyarakat Muna 
mengatakan bahwa anak gadis tersebut akan cepat mendapatkan 
jodoh. Sebaliknya, jika pinang yang telah ditenggelamkan tidak 
terapung maka pertanda bahwa jodoh bagi si gadis tersebut akan 
lama dan umurnya tidak akan panjang. Dewasa ini tahap tersebut 
sudah mulai ditinggalkan sebab menimbulkan keresahan bagi 
peserta ritual dan keluarganya dengan adanya prosesi 
penenggelaman pinang tersebut. 
 Pemimpin upacara dalam ritual karia adalah pamontoro 
(pegawai syara), biasanya adalah ibu-ibu usia lanjut yang dianggap 
memiliki keahlian dalam mantra dan doa serta mengajarkan nilai-nilai 
filosofis kehidupan berumah tangga dan etika bermasyarakat. 
 Alat-alat yang digunakan dalam ritual karia diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Mayang pinang (bhansa). 
2. Oensuli (air yang diambil dari kali/sungai yang berarus balik). 
3. Kain dan sarung putih 
4. Bantal besi/kayu (sebagai simbol keuletan dan ketangguhan) 
5. Saluntaru (wadah lampu lilin). 
Buah pinang dalam masyarakat Muna merupakan simbol 
penghormatan, penghargaan, dan persahabatan dalam masyarakat 
antara satu individu dengan individu lain dan juga antar kelompok. 
Buah pinang adalah semacam simbol dominan dalam mayarakat Muna 
yang selalu dihadirkan dalam setiap upacara adat, termasuk dalam 
ritual karia. Dalam karia, Mayang pinang bagi gadis yang dikaria 
adalah simbol gadis remaja yang baru mekar dan siap menjadi anggota 
masyarakat yang berguna bagi keluarga dan masyarakatnya.  
Kain dan sarung putih menyimbolkan kesucian bagi gadis 
yang dikaria agar selalu menjalani kehidupan dalam keadaan suci. 
Bantal besi sebagai alas tidur dimaksudkan sebagai iman yang kuat 
sekeras besi dalam menghadapi cobaan hidup. Bantal besi juga 
menyimbolkan latihan keprihatinan dalam mengarungi kehidupan. 
Demikian pula dengan makan minum yang sedikit dan serba dibatasi 
merupakan upaya drilling bagi anak perempuan agar senatiasa tabah 
mengahadapi kondisi ksulitan hidup kelak. Drilling ini juga 
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dilanjutkan dengan wejangan yang diberikan oleh pamontoto tentang 
istri yang ideal dan kewajiban sebagai istri, ibu,  dan anggota 
masyarakat. 
Saluntaru (wadah lilin) merupakan perlambang cahaya/nur 
Ilahi yang akan menjadi penuntun atau penerang jalan bagi anak gadis 
yang dikaria mulai dari awal kelahirannya sampai meninggal 
nantinya. 
E. Rite de Passage dalam Ritual Karia 
 Bagian ini mendasarkan pada teori Van Gennep (1960: 11) 
tentang Rite de Passage dalam ritual inisiasi karia sebagai salah satu 
life-cycle manusia, yang dibaginya dalam tiga tahap, yaitu preliminal 
(separasi), liminal (transisi), dan postliminal (inkorporasi). Setiap 
ritual termasuk ritual karia selalu melewati tahap-tahap upacara 
tersebut. Mendasarkan pada teori tersebut, maka ritual karia akan 
dianalisis dengan membedakan tahap-tahap upacara sebagaimana 
dimaksud.  
 Meskipun inisiasi bisa menunjukan banyak ritual, akan tetapi 
istilah inisiasi secara lebih khusus merujuk pada ritual kedewasaan 
bagi anak, laki-laki dan perempuan. Tahap separasi adalah tahap 
pemisahan novice dari masyarakat sebelumnya. Tahap separasi ini 
mengambil bentuk dalam wujud space atau tempat khusus yang 
terpisah secara struktur dari masyarakat. Tahap liminalitas adalah 
tahap transisi ketika novice lepas dari struktur masyarakatnya. Ciri 
khas yang menyertainya adalah ambiguitas dengan tanpa status, 
atribut, posisi, dan kondisi apapun. Novice dalam tahap liminal tidak 
berada disini dan disana atau dimanapun. Dia berada diantara 
“between dan betwixt” (Turner, 1967: 97). Tahap inkorporasi adalah 
tahap bersatunya kembali novice dengan struktur sosial 
masyarakatnya dengan menyandang status yang baru. 
  Tahap separasi dalam ritual karia ditandai pertama kali 
dengan tahap kafoluku, yaitu tahap ketika anak perempuan dimasukan 
dalam sebuah ruangan khusus yang gelap dengan sedikit cahaya. 
Tampat khusus ini membedakan anak perempuan yang dikaria 
terpisah dari masyarakatnya. Bersama dengan anak perempuan 
lainnya, mereka dilatih untuk mempersedikit makan dan minum, 
mempersedikit tidur, dan mempersedikit bergerak sebagai simbol 
keprihatinan dan ketabahan dalam menghadapi kesulitan hidup. 
Tempat terpisah yang gelap menyimbolkan kandungan ibu yang gelap 
dan tenang. Simbol–simbol aksi ritual juga  menyimbolkan aksi-aksi 
Tuhan atas alam (Arbuckle, 1982: 208). Dalam ritual karia nominal 
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pingitan yang lamanya mencapai 40 hari 40 malam menyimbolkan 
konsepsi penciptaan embrio manusia dalam rahim ibu. 
 Tahap berikutnya dalam Rite de Passage karia adalah tahap 
liminal yang ditandai dengan sesaat setelah masuknya anak 
perempuan dalam ruang khusus tempat untuk drilling dan gemblengan 
oleh pamontoto secara fisik dan mental sebagai persiapan reproduksi 
dan sosial mereka. Pada periode ini anak perempuan diajarkan banyak 
hal oleh pamontoto, diantaranya tentang sifat-sifat ideal perempuan, 
keterampilan domestik yang harus dimiliki, etika berumah tangga dan 
bermasyarakat, juga kewajiban sebagai anak dan hamba Allah. Tahap 
liminalitas ditandai dengan diajarkannya anak perempuan sebagai 
bekal sebelum dia menyandang status sosial barunya sebagai istri, dan 
ibu. Tahap liminal bagi anak perempuan yang dicirikan oleh ambigu 
dicirikan bahwa anak perempuan yang dikaria hanya mengenakan 
secarik sarung sebagai penutup badan mereka atau pakaian yang 
minim, sebagai simbol mereka tidak memiliki atribut apapun.  
Semua peserta karia diperlakukan dengan cara yang sama 
sebagai ciri homogenitas dan kesamaan di antara mereka. Mereka 
diberi makan minum dengan porsi yang sedikit (sesendok nasi dan 
sepotong telur tiga kali sehari). Mereka juga hanya diperkenankan 
tidur sejenak dan selama proses tersebut badan mereka senantiasa 
dipukul dengan mayang pinang yang basah sebagai simbol drilling 
bagi ketahanan fisik dan mental mereka. Ketabahan dan ketahanan diri 
juga disimbolkan lewat bantal besi/kayu yang digunakan sebagai alas 
tidur mereka. Mereka juga hanya diperkenankan untuk bergerak 
dengan serba terbatas dan senantiasa mendapat pengawasan oleh 
pamontoto. Ciri homogenitas dan kesamaan diantara peserta karia 
membentuk sebuah communitas yang anti struktur bahkan tak 
terstruktur, yang membedakannya dengan societas yang membentuk 
struktur tertentu (Turner, 1969: 96). 
 Tahap liminalitas adalah tahap ketika anak yang diinisiasi 
diajarkan berbagai macam hal tentang kehidupan. Liminalitas juga 
mengindikasikan sebuah upaya refleksi. Dalam tahap ini, anak 
perempuan yang dikaria merefleksikan proses pembersihan dirinya 
dari dosa-dosanya di masa lalu untuk kemudian dibekali dengan 
berbagai macam ajaran kehidupan dan ketika memasuki status baru, ia 
menjadi seperti kertas bersih (sebagaimana bayi baru lahir) yang siap 
menyandang kewajiban dan tanggung jawab baru. Dalam periode 
liminal, anak yang diinisiasi bisa juga diibaratkan sebagai bayi dalam 
kandungan ibu atau mayat yang diperlakukan secara khusus dan pasif 
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menerima apapun perlakuan terhadapnya. Rite de Passage 
sebagaimana dalam ritual karia mengindikasikan simbol-simbol 
konsepsi penciptaan manusia dari alam plasenta menuju pada alam 
kematian. Maka, tidak heran jika perlakuan-perlakuan dalam karia 
juga mengindikasikan konsepsi penciptaan manusia tersebut, seperti 
simbol ruangan yang serba gelap, kain dan sarung putih yang 
menyimbolkan kebersihan dan kesucian sebagaimana bayi, dan juga 
jumlah nominal lamanya waktu pingitan selama 40 hari 40 malam 
yang dewasa ini telah diringkas menjadi hanya 4 hari 4 malam. 
Tahap akhir inkorporasi dalam  ritual karia ditandai dengan 
tahap katandano wite, yaitu ketika pertama kali badan fisik anak 
perempuan yang dikaria disentuhkan tanah oleh pamontoto sebagai 
simbol menyatunya mereka kembali dengan struktur sosial 
masyarakat sebelumnya, dengan menyandang status baru sebagai 
perempuan dewasa yang sebentar lagi siap menyandang status dan 
peran sebagai istri dan ibu. Acara ini diadakan secara publik di 
panggung terbuka dan dilanjutkan dengan tarian Linda dan perjamuan 
makan. Tahap selanjutnya sebagai rangkaian inkorporasi (bersatunya 
anak perempuan dengan masyarakatnya kembali), yaitu tahap kahapui 
dan tahap kafolantono bhansa. 
Dalam tahap inkorporasi, novice secara pralambang seakan-
akan dilahirkan kembali dan mengukuhkan integrasinya ke dalam 
lingkungan sosialnya yang baru (Koentjaraningrat, 1987: 76). Anak 
perempuan secara publik dikeluarkan dari kondisinya yang tanpa 
struktur untuk kembali pada masyarakatnya kembali (kembali 
menyatu dalam struktur sebelumnya) dengan menyandang status baru. 
F. Simbol Persiapan bagi Reproduksi Perempuan dalam Ritual 
Karia 
 Ritual inisiasi dalam masyarakat bukanlah ritual yang berdiri 
sendiri. Ia selalu berhubungan dengan ritual lain dalam lingkup life-
cycle itu sendiri dan dalam ritual-ritual lainnya. Inisiasi sebagai tahap 
akhir dari pertumbuhan masa kanak-kanak dianggap sebagai awal 
dimulainya status dan babak baru dalam kehidupannya. Status baru 
tersebut beriringan pula dengan kewajiban dan tanggung jawab baru 
sesuai dengan status dan perannya dalam masyarakat. 
 Arbuckle (1982: 230) menyebutkan bahwa ritual inisiasi 
mengekspresikan transisi status dari kanak-kanak menuju pada remaja 
dan dari remaja menuju pada kedewasaan. Salah satu problem yang 
berhubungan dengan inisiasi  adalah adanya indikasi transisi seksual. 
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Ritual inisiasi selalu berhubungan dengan seksualitas dan persiapan 
kematangan biologis seorang anak.  
 Ritual karia dalam masyarakat Muna mengandung nilai-nilai 
pendidikan moral dan bekal hidup bagi anak perempuan ketika kelak 
memasuki dunia rumah tangga. Ritual pendewasaan pada anak dalam 
masyarakat Muna dalam arti persiapan secara ritual dan secara 
konstruksi sosial pula hanya ditujukan pada anak perempuan dalam 
bentuk ritual karia. Pada anak laki-laki ritual kedewasaan hanya 
dilakukan ketika anak laki-laki memasuki ritual khitan (sunat) yang 
disebut dengan katoba. Dalam katoba, anak diajarkan petuah-petuah 
sebagai umat Islam, dalam hubungannya dengan Allah SWT, umat 
manusia, dan alam sekitarnya. Katoba dalam masyarakat Muna adalah 
drilling tentang manusia seutuhnya.  
Pada anak perempuan ritual inisiasi karia merupakan 
persiapan bagi anak perempuan menjalankan perannya sebagai istri, 
ibu, dan anggota masyarakat umumnya.  Ritual pubertas pada anak 
perempuan dalam bentuk karia berhubungan erat dengan fungsi 
seksual, kesiapan biologis mereka untuk menjadi istri dan ibu. Akan 
tetapi alasan-alasan fisikal ini hanyalah menjadi satu dimensi kecil 
dalam masyarakat. Yang paling penting dalam ritual inisiasi adalah 
dimensi-dimensi sosial, yaitu menyangkut kewajiban dan tanggung 
jawab sebagai perempuan dewasa yang siap menyandang status baru 
sebagai istri dan ibu.  
Ritual kedewasaan selalu berhubungan dengan ritual pubertas 
dan perkawinan. Maka ritual ini juga disebut dengan ritual kesuburan 
atau reproduksi perempuan. Fortes (dalam La Fontaine, 1985: 114) 
mengatakan bahwa ritual kedewasaan secara langsung berhubungan 
dengan kemampuan untuk menghasilkan keturunan/berumah tangga. 
Ritual inisiasi dengan demikian juga bisa disebut dengan ritual 
kedewasaan seksual yang mengindikasikan ide-ide tentang reproduksi 
manusia.  
Ritual karia adalah drilling bagi anak perempuan dalam 
mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental memasuki 
kedewasaan seksual (reproduksi) dan kedewasaan sosial (kewajiban 
dan tanggung jawab sosial sebagai istri dan ibu). Ritual inisiasi karia 
bagi anak perempuan dalam masyarakat Muna tidak hanya 
menekankan arti pentingnya kedewasaan fisik (seksual-bilogis) yang 
berhubungan langsung dengan fungsi reproduksi, akan tetapi yamg 
lebih penting adalah dimensi sosial, yaitu kedewasaan sosial, tidak 
hanya mengindikasikan perubahan fisik-biologis-seksual akan tetapi 
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juga perubahan sosial dalam menyandang status yang baru sebagai 
istri, ibu, dan anggota masyarakat. Hal ini bisa dilihat dalam petuah-
petuah pamontoto dalam mengajarkan nilai-nilai ideal perempuan 
sebagai tindalano (pandai menjaga kecantikan lahir batin), 
jaganilambu (mampu menunaikan kewajiban sebagai seorang istri dan 
ibu, malulalo (penyabar dan lapang dada, tiparasae (terpercaya), dan 
nilai-nilai streotip perempuan yang dilekatkan padanya sebagai istri 
dan ibu yang ideal menurut masyarakat Muna.  
Dimensi sosial lain yang juga ditekankan dalam ritual karia 
adalah drilling keterampilan-keterampilan yang perlu dikuasai anak 
perempuan untuk menjadikannya sebagai istri dan ibu yang ideal, 
yaitu keterampilan-keterampilan domestik umumnya.  
Ritual memiliki dua pola pemaknaan yaitu pola normatif yang 
berhubungan dengan norma kehidupan sosial dan agama, dan pola 
sensori yang berhubungan dengan ekspresi-ekspresi dorongan dan 
keinginan individu (Wolanin, 1978: 36). Pola pemaknaan normatif 
dalam ritual karia adalah norma masyarakat Muna tentang peran 
perempuan dalam statusnya sebagai istri dan ibu. Sedangkan pola 
pemaknaan sensori adalah ekspresi keinginan masyarakat tentang 
perempuan ideal yang bisa menjadi istri dan ibu. Dua pola pemaknaan 
ini bisa dilihat secara bersamaan dalam ritual karia anak perempuan 
dalam masyarakat Muna. 
Ritual karia tidak hanya upaya persiapan reproduksi 
perempuan, ia juga menegaskan perbedaan laki-laki dan perempuan 
dalam masyarakat Muna. Secara filosofis dasar diadakannya ritual 
karia adalah pada pandangan masyarakat Muna bahwa perempuan 
diciptakan dari tulang rusuk Adam (laki-laki) yang bengkok. 
Perlakuan perempuan dari rusuk yang bengkok tersebut memerlukan 
kehati-hatian. Jika memperlakukan terlalu keras, maka tulang rusuk 
tersebut akan patah. Akan tetapi jika perlakuan terlalu lemah maka 
akan menyebabkan tulang rusuk akan selamanya bengkok. Pandangan 
masyarakat Muna yang mengkonsepsikan perempuan dan konsep 
penciptaanya berbeda dari laki-laki adalah konsepsi yang dipengaruhi 
ajaran Islam, bahwa perempuan tercipta dari tulang rusuk Adam.  
Salah satu dasar filosofis tentang konsep penciptaan 
demikianlah yang menyebabkan masyarakat Muna menganggap 
bahwa ritual karia bagi anak perempuan adalah penting. Tidak sama 
penting dan perlunya bagi anak laki-laki sebagai bekal persiapan 
memasuki dunia rumah tangga dengan simbol produksinya. Anak 
laki-laki dianggap tidak memerlukan upaya drilling dalam bentuk 
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ritual untuk mempersiapkan bekalnya sebagai seorang suami, karena 
masyarakat Muna menganggap bahwa laki-laki diciptakan sebagai 
manusia pertama dari tanah dan konstruksi penciptaannya jelas. Maka 
ritual inisiasi pada anak laki-laki dalam masyarakat Muna hanya pada 
ritual khitan (katoba).  
Ritual dengan demikian juga merupakan komunikasi 
masyarakat dalam sistem kepercayaan mereka. Ritual adalah bahasa di 
mana masyarakat bisa menbicarakan dan melakukan banyak hal. 
Ritual karia secara perkataan dan perilaku adalah simbol persiapan 
reproduksi perempuan dan tidak terdapat simbol persiapan produksi 
bagi laki-laki. Hal ini mengindikasikan adanya penegasan perbedaan 
laki-laki dan perempuan khususnya dalam perkawinan. Ritual karia 
juga merupakan ritual kedewasaan yang mempertegas perbedaan laki-
laki dan perempuan. Penegasan ini secara kongrit diwujudkan oleh 
masyarakat Muna salah satunya dalam bentuk ritual karia. 
G. Penutup/Kesimpulan 
Ritual karia sebagai ritual inisiasi dalam masyarakat Muna 
adalah salah satu ritual life-cycle yang hanya ditujukan pada anak 
perempuan, tidak pada anak laki-laki. Karia adalah ritual inisiasi yang 
tidak hanya berhubungan dengan kedewasaan fisik-biologis-seksual, 
akan tetapi juga yang lebih penting adalah kedewasaan sosial. Karia 
menyimbolkan tidak hanya perubahan fisik dan persiapan reproduksi 
perempuan, akan tetapi perubahan sosial terkait erat dengan status dan 
paran baru perempuan sebagai istri dan ibu, serta anggota masyarakat. 
Ritual persiapan reproduksi bagi perempuan Muna berisi 
simbol-simbol Islam yang dianalogikan kepada proses penciptaan 
manusia. Hal tersebut terlihat dari prosesi pelaksanaan ritual tersebut 
dalam beberapa unsur.  
Ritual ini juga menegaskan adanya perbedaan perlakuan antara 
laki-laki dan perempuan, khususnya dalam perkawinan. Karena 
perbedaan ini pula yang menyebabkan perlakuan-perlakuan tertentu 
dalam masyarakat Muna sebagai bagian dari konstruksi sosial mereka 
dalam memandang perempuan dan perkawinan. Ritual karia 
menyimbolkan persiapan fungsi reproduktif perempuan, sesuatu yang 
secara tegas ditekankan penting oleh masyarakat Muna dan tidak 
menjadi penting bagi ritual produktif bagi laki-laki. 
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